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KATA PENGANTAR

Assalamu’allaikum Wr. Wb

Terucap rasa syukur Alhamdulallah kehadirat Allah SWT, vang telah

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga dapat terselesaikannya Laporan
Perancangan Tugas Akhir dengan judul: SARANA WISATA KESEHATAN SPA
DI PAMIJAHAN BOGOR

Laporan tugas akhir in1 tidak akan terwujud tanpa bantuan dari berbagai

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk ttu ucapan terima

kasth penulis sampaikan kepada:

1.

2

o s W

~l

10.

11

Ir. Revianto Budi S, M. Arch. Selaku ketua Jurusan arsitektur.

Ir. H. Munichy B. Edrees, M. Arch. Selaku Dosen pembimbing Tugas Akhir
yang telah memberikan pengarahan dan petunjuk dari awal hingga
terselesaikannya Laporan Tugas Akhir ini.

Ah Wafa Muhni, ST, M.Eng. selaku Dosen Penguji.

Bapak Camat Pamijahan beserta para staf di Kecamatan Pamijahan.

Bapak n Ibu vang selalu berdoa untuk kesuksesan ananda.

Eteh n her soulmate, gilang, n gigi yang udah mau nganter-nganter survey.
Gege, vang udah nemenin n bantuin dari awal ampe akhir, walopun agak2 ga
tulus karena minta balesan, hehe...thank’s a lot ya Nek.

Yuda, Pano, Ipenk, Heru, Aax, didin buat segala bantuannya.

Wigi.. .buat semuanya...

Temen-temen seperguruan : Imeh.... .buat waktu vang udah kita abisin
bareng-bareng buat ngerjain seminar dkk-nya (huekkkss),buat jalan2nya kalo
lg Bt.dll deh . Mas Iwan....buat supportnya....n mba’ Tyas.

Seluruh rekan-rekan Studio. Muchlis, Dewi, Reni, Imeh, (khusus buat
Reni.thank’s buat tumpangannya tiap pagi,hehe), Amad, Pamor, Adit, Epan,
Ony.Adi, Cundo, Dennies, Cahyo, Iwan... n cewek2 di sebrang, Sari, Titis,

Rika, Dian, Teteh, Fani n Farid.



. Kiki buat tebengan ngetiknya...

. To pipit, ratna, ayu...n semua teman teman vang tidak dapat disebutkan satu

persatu.

. Juga ga lupa to Mas Sarjiman and Mas Tutut.

Terima kasih, semoga Allah SWT memberikan rahmat dan karunianya untuk
segala amal dan bantuannya selama 1ini.
Penulis berharap Laporan Tugas akhir ini dapat memberikan manfaat dan

membuka wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, Juni 2004

Penulis

Indah Lestari
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SARANA WISATA KESEHATAN SPA DI
PAMIJAHAN BOGOR

Penerapan Arsitektur Tradisional Jawa Barat pada sarana Wisata Kesehatan

Spa sebagai Upaya Mendukung Daya Tarik Pariwisata

OLEH
INDAH LESTARI (99512179)
PEMBIMBING
IR-HMUNICHY B.EDREES, M.ARCH

ABSTRAKSI

Spa dengan akronim bahasa latin Solus Per Aqua artinya sehat dengan air.
Walaupun kata Spa menunjukkan kepada sumber ais mineral, tetapi dalam
penerapannya saat im lebih berkembang, dimana kegiatan olahraga dan fitness
merupakan salah satu fasilitas yang ditawarkan, dan air menjadi salah satu
alternatif dalam sarana pemulihan kesehatan.

Dengan banyaknya permasalahan-permasalahan vang kompleks vang dialami
oleh manusia sekarang ini, sechingga mengakibatkan depresi dan bagi sebagian
orang keadaan tersebut mempengaruhi keschatan fisiknya maka resor wisata
kesehatan antara lain semacam Spa diharapkan mampu untuk memenuhi tuntutan
tuntutan diatas untuk dikembangkan di Indonesia dalam mendukung program
Pariwisata di Indonesia.

Hal 1m dirasakan perlu adanya suatu daya tarik dari sarana tersebut yang
berasal dari budaya asing agar dapat memasyarakat. Oleh sebab itu timbul
gagasan untuk mencari salah satu pemecahannya, misalnya dari bentuk arsitektur
tradisional di Indonesia sebagai daya tarik vang sudah membudidaya di Indonesia.

Arsitektur tradisional Jawa Barat merupakan salah satu jenis arsitektur
tradisional daerah  Indonesia vang telah turun-temurun diwariskan. Pada
dasarnya, Jawa Barat memiliki beraneka ragam bangunan tradisional yang
meliputi baik dasar pemikiran / filosofinya, bentuk dan wujud fisik bangunannya,
maupun unsur-unsur ornamen/ penghiasnya.

Maka dengan usaha mendekatkan prinsip-prinsip tersebut kedalam sarana ini,
diharapkan sesuai denagn fungsinya dan mampu memelihara/ mengembangkan
arsitektur tradisional daerah dan juga dapat mendukung daya tarik wisatawan
terhadap sarana tersebut.
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1. LATAR BELAKANG

Ketegangan jasmani dan rohani atau yang sering juga disebut dengan
istilah stress seringkali dialami oleh manusia terutama yang tingga! di perkotaan
yang diakibatkan cleh problema-problema kehidupan manusia yang semakin hari
semakin kompleks. Stress yang berkepanjangan akan mengakibatkan depresi
dan dapat mempengaruhi kesehatan dan kebugaran baik fisik maupun psikis
seseorang sehingga timbul penyakit-penyakit fisik yang disebabkan oleh faktor-
faktor kejiwaan.

Bertolak dari hal ini, pengadaan sarana wisata kesehatan spa diharapkan
mampu memenuhi fungsi sebagai wadah untuk meningkatkan kesehatan dan

Kebugaran baik fisik dan psikis.

1.1PENGERTIAN SPA

Secara umum Spa dapat diartikan sebagai tempat untuk mengurangi
xetegangan pikiran dan tubuh atau mengendurkan otot-otot tubuh melalui
steambath (berendam di dalam warm whirpool dan cold whirpool dengan
memberikan tekanan-tekanan pada bagian tubuh yang berhubungan dengan
urat-urat syaraf yang tegang seperti pada telapak kaki, punggung, dan leher
sehingga tubuh terasa lebih relaks) dan juga melalui fasilitas sauna (mandi uap).

Spa dapat digolongkan ke dalam Health Resort (wisata kesehatan) dengan
fasilitas Health centre, fasilitas olahraga, dan perawatan tubuh atau kecantikan.
Health resort atau yang dikenal dengan sebutan spa berguna untuk memelihara
dan mengembalikan kesehatan melalui lingkungan dan perawatan khusus.’

Spa dengan akronim bahasa latin Solus Per Aqua’ artinya sehat dengan
Air. Dalam bentuk aslinya, spa lebih menekankan pada air mineralnya yang
berkhasiat dalam penyembuhan berbagai penyakit contohnya penembuhan
penyakit kulit di Ciater, Jawa Barat. Walaupun kata Spa menunjukkan kepada
sumber air mineral, tetapi dalam penerapannya saat ini lebih berkembang,
dimana kegiatan olahraga dan fitness merupakan salah satu fasilitas yang

" Encyclopedia Amencana, 1978
“ Majalah Swa, 1998



ditawarkan. dan air menjadi salah satu aiternatif dalam sarana pemulihan

kesehatan °

2. RUMUSAN PERMASALAHAN
2.1 Permasaiahan Umum
Bagaimana menciptakan suatu fasilitas kesehatan yang berfungsi untuk
mengurangi ketegangan pikiran dan tubuh melalui proses relaksasi
2.2 Permasalahan Khusus
» Bagaimana mengolah masa bangunan dengan menggunakan konsep
perancangan dengan preseden Arsitektur tradisional Jawa Barat sehingga
dapat menimbuikan kesan akrab dengan lingkungan.
» Bagaimana menciptakan ruang yang dapat memenuhi kebutuhan akiifitas

Spa.

3. SPESIFIKASI UMUM PROYEK
3.1 Pengguna Bangunan
3.1.1 Pemakai Spa

Masyarakat yang menggunakan fasilitas spa ini adalah masyarakat
golongan menengah dan golongan menengah ke atas yang berasal dari Jakarta,
Bandung, dan sekitarnya yang telah mengalami perubahan pola hidup. Sebagai
pusat perdagangan, banyak penduduk di wilayah Jakarta dan Bandung yang
memiliki tingkat penghasilan yang tinggi, selain itu juga banyak terdapat orang
asing yang bekerja sehingga tidak menutup kemungkinan terhadap wisatawan
mancanegara dan domestik.

Program ini diperuntukkan khusus bagi wanita dari berbagai golongan umur
yang tidak sedang mengidap penyakit menular.

Adapun tipe peserta program di pusat rehabilitasi kesehatan adalah sebagai
berikut:
1. Stress

' Walter Rutes. Richard Penner Hotel Planning and Design London

tv




« Orang-orang yang mengalami stress, dimana apabila tidak segera
mendapatkan perawatan, berakibat semakin parah terhadap fisik dan
mentainya.

= Orang-orang yang menderita stress sehingga berpengaruh pada

keadaan fisiknya akibat dari gangguan kejiwaan tersebut,

2. Penyakit fisik

» Orang-orang yang telah sembuh dari penyakit fisik yang diderita,
mengalami stress/gangguan keseimbangan mental

« Orang-orang vyang setelah sembuh dari penyakit fisik yang
dideritanya/sedang mengidap penyakit namun tidak begitu parah, ingin

memulinkan keadaannya itu.

3. Sebagai pengantar bagi peserta program

» Orang yang mengantarkan salah seorang peserta program.

3.1.2 Pihak pengelola
A. Bidang Medis

1.

Dokter: Bertugas memeriksa, menentukan pengobatan dan mengontrol
kesehatan seluruh peserta program. Terdiri dari dokter umum dan dokter
spesialis.

Staff Medis Lainnya : Bertugas merawat dan membantu peserta dengan
memberikan petunjuk dalam program pemulihan. Terdiri dari para
medisftherapeutist.

Psikiater : Bertugas mengadakan pemeriksaan kejiwaan dan menetukan

macam terapi psikis yang tepat.

B. Bidang Non Medis

1.

Psikolog . Bertugas mengadakan pengamatan pada tiap peserta,
membantu dalam konsultasi dan perawatan psikologis.

Instruktur olah raga : Bertugas memberikan bimbingan dan pengawasan
bagi peserta yang mengikuti latihan olah raga.

Juru Masak dan Ahli Gizi : Bertugas memasak makanan peserta dengan

memperhatikan gizi, kalori, dan diet tertentu.

[F¥)




1. Perawat kecantikan @ Bertugas merawat kecantikan wajah, tubuh dan
rambut.
C. Tenaga Lain
1. Tenaga administrasi, yaitu direkiur sarana wisata kesehatan Spa,
wakiinya, beserta para staff.
2. Tenaga non administrasi, yaitu cleaning service, room boy, satpam, dil.

3.2 Lokasi dan Site Proyek
3.2.1 Lokasi Proyek
Kecamatan Pamijahan merupakan pemekaran dari Kecamatan Pamijahan

Cibungbulang, dengan luas wilayah sebesar 8.088,286 Ha.
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Pariwisata yang ada merupakan wisata alam dengan obyek-obyek wisata

pegunungan yang masih asri dan wisata kelompok yang banyak ditampung pada

areal-areal Camping Ground yang tersebar di wilayah ini, antara lain:

A. Curug (Air Terjun)

Terdapat tiga curug yang potensial untuk dikembangkan, yaitu:

- Curug Seribu:
rod - '%"“

-Curug Ngumpet

-
~
>
-,

Curug Seribu merupakan curug yang terbesar
dan tertinggi dengan ketinggian 35m dan lebar
4m. Curug ini mempunyai tempisan air kekanan
kirinya ditambah tebing-tebing vyang terjal
sehingga membentuk panorama yang indah.

Curug Cigamea mempunyai ketinggian 21m dan
lebar 3m. Terletak di Desa GunungSari kurang
lebih 2 km. Lokasi ini dapat ditempuh melalui
jalur Bogor — Cibatok — Gunungsari — Lokapurna-

Curug Cigamea.

Curug Ngumpet terletak hanya +0,5km dari site.




B. Air Panas

Sumber air panas terletak di Desa GunungSari dengan kapasitas 2,7
liter/detik dan mengandung kadar belerang yang tinggi dan bertemperatur +35°C.
Keberadaan sumber mata air panas sebagai potensi karena merupakan faktor

utama dalam sarana wisata kesehatan Spa.

C. Kawah Ratu

Kawah ratu merupakan kumpulan beberapa buah kawah yang masih aktif
dan yang sudah tidak aktif lagi, ditengah-tengah kawah tersebut mengalir sungai
dengan airnya yang sejuk dan jernih serta bau belerang yang khas. Selain
pemandangan yang khas wisatawan juga dapat menikmati lereng-lereng kawah

serta mata air kawah.

D. Bumi Perkemahan

Di Kampung Pasar Reungit Desa GunungSari terdapat bumi perkemahan
Pancasila dengan luas areal 1Ha. Rata-rata pengunjung pada liburan panjang
mencapai 2500 jiwa dan pada waktu liburan biasa (sabtu/minggu) mencapai

50jiwa.




2. Iklim

Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson iklim di wilayah ini adalah
iklim tropis tipe A (sangat basah) dengan suhu rata-rata berkisar antara 22°C-
28°C. Rata-rata curah hujan tahunan di wilayah ini relatif tinggi, antara 3000-
>5000 mm/tahun. Dari komponen-komponen tersebut dapatiah kiranya dianalisis
bahwa estetika, suhu dan kelembaban di wilayah ini dapat meningkatkan

kenyamanan kawasan*

4. TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai adalah merencanakan suatu tempat yang
berfungsi melayani pemulihan kesehatan dalam upaya mendukung daya tarik
pariwisata di Indonesia antara lain dari pemecahan Arsitektural yang diharapkan
yaitu salah satunya daya tarik arsitektur tradisional Indonesia.

4.2 Sasaran
4.2.1 Aspek Fungsi

Sasaran yang diharapkan adalah penyediaan fasilitas yang dapat
menunjang pemulihan baik secara fisik maupun psikis sehingga tercapai
kesehatan / keseimbangan.
4.2.2 Aspek Bentuk

Suasana yang ada disekitar tapak diharapkan mampu melepaskan
seseorang dari ketegangan, bersifat rekreatif, alami, tenang, dengan
memanfaatkan potensi alam, mempertahankan kondisi alam dan daya dukung
sekitarnya, dengan memanfaatkan potensi Arsitektur tradisional. Bentuk
terhadap aspek tapak lingkungan dan kualitasnya.®

5. BATASAN
Pembatasan bahasan ini dikaitkan sesuai dengan topik & temanya, yaitu:

* Rencana Umum Tata Ruang Kecamatan Pamijahan.
* Form to: site, environment & Quality.




» Program Kesehatan

Pembahasan lebih ditekankan pada segi tautan arsitektur yang dapat
mendukung proses pemulihan jasmani dan rohani seseorang. Pemuiihan yang
dilakukan meliputi rehabilitasi medis yang mendukung pemulihan fisik dan
rehabilitasi non medis yang mendukung pemulihan psikis.
» Arsitektur tradisional Jawa Barat

Berisi tentang, antara lain pendekatan unsur Arsitektural mulai dari
historisnya, struktur masyarakatnya, filosofinya dan bentuk elemen visual dalam
upaya pendekatan pemecahan persoalan.
» Pariwisata

Berupa potensi lokasi wisata dan daya tariknya bagi wisatawan.
» Lokasi

Lokasi yang menunjang, mendukung tema, dan mendekati kriteria

kebutuhan sarana.

6. STRATEGI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Strategi yang digunakan dimulai dengan metode pengumpulan data,
kemudian dianalisa, diteruskan dengan perumusan masalah dan penyusunan
konsep. Pada penyusunan konsep lebih ditekankan pada pemecahan
permasalahan dengan mentransformasikannya ke dalam konsep desain

skematik arsitektural.
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bentuk dasar bangunan tradisional jawa barat

g/ dinamis >> dapat mencapai kesegala arah >>
lobby atau untuk bangunan umum

bentuk-bentuk yang pada umumnya setara
CLUSTER yang b y

LINIER

transformast

ntu

dalam ukuran, wujud dan fungsinya

secara visual bersusun menjadi suatu
organisasi yang bertalian dan tidak
memiliki hierarki

letaknya saling berdekatan dan mempunyai
persamaan visual

pengaturan sederetan bentuk-bentuk
sepanjang sebuah garis

masa bangunan diputar 45- 6G:-dar sumbu

Barat- Timur untuk merespon aliran angin

dan juga orientasi kearah utara- selatan

orientasi bangunan di Jawa Barat pada umumnya



CONTOH CAGAK GUNTING

* ORIENTASH PADA ALA

ru(tur

bentu 5a:njuna:n

pada umumnya berbentuk segi
empat yang agak memanjang.

PADA RUMAH Di KAMPUNG
- BATAS DUNIA ATASS TENGAH

rumah yang asli dibangun dari
rangka kayu dengan tiang-tiang
yang beralaskan umpak atau
tatapkan

M

bahan-bahan untuk membuat
rumah adalah kayu, jengjen,
suren dan rasamala, bambu dan

digunakan pada
bangunan sebagai
salah satu ciri khas
rumah Jawa Barat

dijaga oleh wanita yang sudah
mati haid. yang manh mempunyi

atap rimbia, tepus serta ijuk

lantainya terbuat dari paluput

hubungan darah deogan kuncén.

Salah satu tampet peiaksanaan ritusy
adat. salain juga tempat ibadan.

batu yang diambil
dari alam

umpak atau tatapakan
terbuat dari batu bata

batu cadas yang banyak
terdapat di pegunungan

= ==

dinding dari bilik dengan
anyaman bentuk kedang atau
saag

bentuk dasar bangunan
adalah segi empat

bagian kolongnya
memberikan
kesejukan dan

—

! l kehangatan dalam
o A bangunan
dibangun diatas
umpak atau
tatapakan
(function)



© ORIENTAS] PADA ALAM

u(tur

KELAPA

VA
o bentuk bhan 1gunan

pada umumnya berbentuk segi
empat yang agak memanjang.

CONTOH CAGAK GUNTING <.
PADA RUMAH DI KAMPUNG Naf

* BATAS DUNIA ATASS TENGAH

rumah yang asli dibangun dari
rangka kayu dengan tiang-tiang
yang beralaskan umpak atau
tatapkan

bahan-bahan untuk membuat
rumah adalah kayu, jengjen,
suren dan rasamala, bambu dan

i i#3~ Eonon berfungsi sebagai tampa: untuk
ik menyimpan puseka masyarakat Naga,
i & sehingga dianggap keramac. Buml
= % Aqeung dipagarf c sekelilingnya dan
Efc dijaga oleh wanita yang sudah
; mati haid, yang masih mempunyai

digunakan pada atap
bangunan sebagai
salah satu ciri khas
rumah Jawa Barat

rimbia, tepus serta ijuk

lantainya terbuat dari paluput

hubungas darah dengan uncén.

esjid
Saiah satu {ampet pelaisanaan ritus
adac, selain juga tempat ibedah.

batu yang diambil
dari alam

umpak atau tatapakan
terbuat dari batu bata

batu cadas yang banyak
terdapat di pegunungan

(= ==

dinding dari bilik dengan
anyaman bentuk kedang atau
saag

bentuk dasar bangunan
adalah segi empat

bagian kolongnya
memberikan
kesejukan dan

! l kehangatan dalam
i A bangunan
dibangun diatas
umpak atau
tatapakan
(function)




MY R 72Ny

AR Moy 00

eds 53288_ BJRSIA RURIES,

YOIy "W saa1pg g AqOIUny g
6L1 816 66

i8)153) qepuj

o, ,\C::\ .\:N.\: ::tf\r:z\%! _:»\.:s

WA ol ey
Mad - ad :

,.bfﬁiﬁ RawW )b [®]

NERWDIPIA 5y BN By

INAZD 9

INCe?

NIY PNNIgeay - DN AN Y ag

N «.tmz, W

NOVIN gy

NG Gagiea Hay ey W57\
(2190 972y DNITDN ERTAVE 5 o

A5 AN WL © /

HY 7 ANIRNI oy
FRINLY Ghaan SR

AR [N Teg )

{323 waap ¥oONINNA g

CIIHAAGGY g,
RICTEAR TS

iy v RE|

47y

H., vﬁ.,r. _Z.w pw B *

INTIONRS @

100

e «L.v mﬁvj&&( 4y
TYYA - A \z&#\s«iuz

Ny

<

.

HOZNY NN Ny

Z«\Lﬂx\u/\“\d?y ININO T

ell'SHE  elgShia

ny

/cd>¢3 8 SIS EIY w4

\ e [Avy
, P Iavy

WAy

w.,,.,\\\_ywﬁ :.é.u.w &ZQN ]

NIMND NRY e gy NP S
59pny

novana) E= onNOT



vds ueIRYISAY vIES|M RURIES

YOIy ‘W s32.pg gRydUN 'H I
041 616 66

[4E1S3] yepu

eﬁ?@.&&b@u:ﬁu%&.@«mwaﬁaw‘ e o

‘ S e -
W
# MR WA e
| INYEMURRS gt s agae) s

(O S £ N Y TG
m i
i A
I

Vo
i \.\
i .
| \\\
|
f/
{
| .
! \
ﬁ / |
! NI iy fprod x o?éﬂ/
DA D : ,/
A DE
e ey Q - & __\mww /

:.:?i:l!!:,..mo Brver funws gt urgary Buopl Haae

Bl Auviuny o

vhal Duepuaw worn

od

yeiReg e

bt kY
W TR eajqﬁw Ak
! \ -
. ® N
RSN R N\
. \

1
¥
NUNAD T4 Y

{

b

i e ap

e

WSS Blopy Nwy
o CMLISIERASVS r(utv(,_.
WTADS Sy ?6.1?3

29N ‘W;»,zck

DAPINIV (R

PYIIM

NNy

poasvy & _
iSopnY wvp .

BOHNY WDRSAAN NN NOTN (] »mﬂ

PIGN Wy TR

Vidop 2T, (o ‘

NUOMNTZNDY g _

VRVE yMy

C NG oSN



P—

|

BdS URIRYISIY LILSIM PURIRS
Y3y ‘W saalpg qlydwuny 'H A ,
6L1 816 66 -
|4B1S3] yepuj
Yorkren webienaunsod dypyo sobng T B ]
PRy ; i

MU 4_

. i N
PRI VP npag e

YWV
T DA ..,;.f:w B
.
i{ﬁ gy Mvﬁxi, «/\?..,3&4 .4
NPyl ey W el T “
;
| " HpIRNON
ORI S vy, P
WU NN N N2y 4 A Dot
PPN gy

; !
Py praqag, EQIN RN S
Y -

H

i

{

' xxf TFATS rﬁﬂ:

DONTNER N DAYy

NS \,_duv.rmu.ppwr ,

MO WY aan ;
N ; PR S s O B N e OV NAGNVE
IR waan e N7y | M )
3 ® ‘.
o T A wpsEd NGNS,
Nty Vo b N h
B L _flﬂ.n,\.‘.vi.,&lu... T .i.uhﬂht
DY ol SR g P '
! H
Weda ONTL UINGE o ,, ‘&....a%.f.»...5.....,.;......._:... Ve Slpmr s Ao e
i 4
VAP MDY Ve aned o S

COIWLIN e S

FAING 1295 WNINAIRDRY vaNy

&

)

ECTRINIRE T,

IR

WONPINwYaN 23583!

RN Nt gy,

Pt .«u,u,!u"uﬂ)q

MR fr(\»:\ 23w>7§:u

NN Xy My

Moy -

NN AN

FRNF 1995w
PPN b

W Adseyp WIND A
R )

o~ «../::.

iR Ay

EARAMT]

[ ARt

4LS

LN Wy owD

P TATH IR €A\

al: I «r:\ ¢
%

w el VNN
| Mo w ¢
|

(SwLr3 s -

YOHTIL TGy viang Syl e
A.N.,Z uz,:_:ﬁ_a_.fgazqcﬁ

HOLNOD




vds ueleyasAY pILS|A RURIES

AR RS TR
2ANAY

Vayy R v

Ay N A

P

AN 4

[UR CR A A

VRASYONAN (@

3T W $291pd GROTN H 1 )
6L1 016 66
48183} yepuj

ajpiin ::EESEE.@ A3y .é.«..:w ; )

SN
vy

Y

, ’ ,W,\.axu\,./,,,. ISR

R Ak 1 1.\\,,:)‘,.:.4,««.«1 ,_

v ¥ X
| .

i (SR

oy eal”

s

Yoy EmiATd

gt Y

¥ e

At el
RN S e )
A
WHIA L ARy
g

205N -

Svhas - 3R

RETNESY

wtaq.Z.\_

BYNER)

~eIng G
ravrfd _.fuZGJ
PE TNt

[N

. {opnaidigiy

|
|

O Tavsyd




edS URIRYISIY vILSIM RURIES

Y2y 'y s3a1pg glyduny [
6L1 316 66

4E159] yepu i
) TOMAd N d SN,

apfyasiean uvbunauvead sy eobiiz

IO NPIRA 97y 28T
QISR S IR yer 2} PPN e e "

DAy ale DNATT I

TNV s FE ST R BN SV R

p
129}

F0 NI KE

U RN Y 2! “ 4%.5 @\,.

[N e I B S

HOR R34 Foyduan

[REINE] ol LI )
CNAYW XY
MPAY 2 INTHND wane  Vped .

DN Py s INIG

TATA MY NESRTAR O

WA TG st moreeaa

HeATNed 598 a

3 J N300

HEAATATL TR ey NRIA@LE W) 0NN YN
P onup 0w Cometd £ TGN Ny

BAR TN PR 00 N g o INAD Neaine e Ravy (B

R R I A o S SO T e

P RSV - ymp oy ENE O e 3 )

W NURN oY ra oy e dip Nuiyes &

2

e iy
S,

£
im%tm ¢

| .// - Mpap Hd

P N,
NN g
N

LS USITIIN

A N 200 A o ph) §

NS LNZY D)



Y I4nY

eds ueIRyasaY BIESIM PULIES
I Al A VIR Ny My
U1y ' S931p7 QMUSIOnY H 4] -

{

@m~ mﬂm mm WINPT0y onvh NSO a9y

14e1sa] yepuy I s
-

Youreaw wnbiinsinsad apyn enbng o N
7 Y\;Y /. /,
N\ \
hN . \
Y AP
\ GRALN e 3 \
K \ VeV ke "
. \ 2
B : 3,
e . > 5 FR IR TR T XY
: g . N A e
- Y MRS P NG v 33&03 ,/_}L.)«ﬁx
~ ) Nt T INEaN @) - e ; :
i j PN " ¥ 3t e T 2100 aNAL N A2 AN py
AN winas L / N HAINO Ay 2Oy RO v !
3 no ", o . , § ..;.,,.,.,...i;).\ PANWARE 79 B
& e AR D) G .
IRy :T.Zu,;: ,,,34 I e .i.;» ;u:r.. AZEN Gy
VAN aVlo YN ars e o

MO ATPIae  NOW W 2o 2nS woy

- SAOR GINW DININIAN T AVININAA W 1SOYWIS ©
- . LA
N¥2E 0 3y 2 e N
Ay @ i\,., C..QZW.:»..“ 3 . ) . N
IS @
SIRME

L L 3oy OB NN N &

DG T T g YUV A AU Dy

TouaTanMe M G, PN A Oraia NSNSy

R R G G N eaas Ay

ANQIY Iy MW vy 5{..::‘_.4(62»:

o e R R |

¢

W) NS

PP 1N T R gy MYvieana ‘.1;#.‘/.3&.,23;;

4 ﬁfu IS0
~

NN SI R @




eds uejvyasay ejesim pyRIES, 7

/UIY T W SIIPT ¢ KUSTUR | ]
\‘ 6L) 516 66

mbﬂwmgn gﬂtmm SNAMANAZ

piredn tinbiiesynesd’ e snbi}

WENCS
N2 9% 20wy

WIS 0 Wped Mg b
TS HOWY

WO T WB\RaY
u,&é&. Aw §<§m 9

PPN
Rolna Moy gNason

Horoa vy (e

ABFIPS 1SBNAG
g Mol



Kiie

s

RV s

@\/_

w‘GCCN

IVIEIGN
. J

‘.

Ezcwq

rﬁibﬁ%\igﬁfgizxﬁjrzﬁﬂsrs

SEINTR
. mcsa@T.EGJv

 amiaaus]

dadw =

.@G@J

SIOUD
JS@:@

D-avnige tthinid

chB@:@#Bﬂ;

~

@:6J67%%®6£

y (

——

— ,I*KUmuamu,v IO

yﬁiﬁéirﬁgt@;_

N7

2 _wadémfwiamwﬁg_r~mwﬁ\/_

A

f

OS50

|

1O

-

)

ORin

S as

e IS Y DA SR AL

CEE

NS

.

C

>~

]




s b

[ EEEENE XWX

IIIIII'IIIIIl'!lllllll'i.llIﬂlll'I-lllllll"Ill
'S

RATE R * [N

[N

NRL:

Howg

IRy

T A LR L A e A3 v L1 i B B A AN b YR £ g o

_:m:u@\* sdeasvennnasnnnan

nesees

g@scassaet

L2800 _f‘c,./A

A ——

TS LIS L _/.. \
\

N/

i

85663 & =8N

fFeassses
—
iy
L

U0 59 ﬁ _

idvao o151 _

Al

H e
S popabua, A aojupn ™ % PUNADUS - 12740 ShRRAAAAE] { AL PUOWS o
N AA iy . A; L /\
llllllllllilll.ll'lll(ll'll.'l.l
y -
LD e MO T LD Y MO AOLED ™
W e * Uit 7 N Ui :ﬁ, _.. :EA& _ Lo U A
» N - - - AN K
»

||
._ doun y Ol w, | _5- _

hod

Jiu */q

Illl.lll‘.ll‘llll!.lllll

po)

u row.w,s\,x.. F24.9

i

[N
=y

C.

NVNNONVE NIV WYTIVA I/N10S NVONNGYS




Uy uerjeyasay ejesim euetes

U21Y W S323pg gudun | 7]
6L1 616 66

14€159] yepul

agpean wenbievsuviod aupyn vrkng

CUYIRE wresll IvArS Yl rinaz v
NeONBY Rl e RO oy

TGy v Mep e Vhpway Avay 7?.«)2%31«@& ©

) §
PR oo
bt

qepny SURA BB (e 4
nwp pAuthngages |p sebedip Bunaby
ang vk iay defAueip eAfunas
ebwpy IO LG AC0N eyeyedd (reelindiang
s fROYgRa IEBUTIRG VOUTY

Frivahy nung

{

v%.az YOO} Ny

“ Youvn  NYRBNYVEY

,mrxzzx Ydoyvoneiy

: WINzIme)) - SRive
Ay IReAR) ©



SATA SEHA AN SPA
DI PAMIJAHAN BOGOR

PENERAPAN ARSITEKTUR TRADISIONAL JAWA BARAT PADA SARANA WISATA KESEHATAN
SEBAGA! UPAYA MENDUKUNG DAYA TARIK PARIWISATA

SARAN' 'WI




LATAR BELAKANG

Kebutuhan dari masyarakat, khususnya masyarakat Jakarta, bandung dan sekitarnya
untuk mendapatkan fasilitas yang mampu memenuhi fungsi sebagai wadah untuk

meningkatkan kesehatan dan kebugaran baik fisik maupun psikis.

PERMASALAHAN

= Bagaimana mengolah suatu masa bangunan dengan menggunakan konsep perancangan
dengan preseden Arsitektur tradisional Jawa Barat
« Bagaimana menciptakan ruang yang dapat memenuhi kebutuhan aktifitas Spa

- Nyaman

- Privat



SPESIFIKASI PROYEK

JUDUL
SARANA WISATA KESEHATAN SPA DI PAMIJAHAN BOGOR

LOKASI

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor

BATAS AREA
*Sebelah Utara ‘Desa Situ Udik, Desa Cibatok, Desa Ciareuten Udik
Kecamatan Cibungbulang
*Sebelah Timur ‘Desa Tapos Kecamatan Ciampea
*Sebelah Selatan : Kabupaten Sukabumi
*Sebelah Barat :Desa Purasari Kecamatan Leuwiliang
5
LUAS LAHAN
14500 M2
LUAS BANGUNAN

6146 M



KEBUTUHAN RUANG JMLH

a UMUM/ PUBLIK
-Lobby

-Lounge

*Front Desk
*Front Office
«Core

Sirkulasi 20%
TOTAL

aKESEHATAN
*R.Tunggu

*Nurse Station
*R.Periksa & Konsuitasi
*R.Obat & Arsipmedis
-Parafin Theraphy
Elektro Theraphy

Sirkulasi 20%
TOTAL

mSPA TREATMENT
*Reseptionist

*R.Tunggu

<R.Ganti, Locker & Shower
*Whirlpool

*R.Sauna

*R.Massage Sauna
*R.Pendingin Sauna
-Poloido Theraphy

*Kolam air panas

Sirkulasi 20%
TOTAL

PO N

1
setiap Lt.

Wb e = A NN

2 NPMNNOONN = —

IDENTIFIKASI RUANG

LUAS

100 m2
24 m2
24 m2
40 m2
42 m2

20 m2
20 m2
40 m2
24 m2
24 m2
40 m2

20 m2
20 m2
40 m2
9 m2
8 m2
26 m2
16 m2
32m2
140 m2

TOTAL KAPASITAS

100 m2
24 m2
24 m2
40 m2
168 m2
356 m2
72 m2

428 m2

40 m2
40 m2
40 m2
24 m2
24 m2
40 m2
208 m2
42 m2

250 m2

20 m2
20 m2
80 m2
18 m2
64 m2
52 m2
32m2
64 m2
140 m2
490 m2
98 m2

1
588 m2

20 Orang
4 Orang
3 Orang

5 Orang

12 Orang
24 Orang
4 Orang
2 Orang
8 Orang



sPERAWATAN TUBUH &
KECANTIKAN

*R.Tunggu

-Perawatan Rambut
*R.Cuci Rambut
Perawatan Kuku & Wajah
«Aromatheraphy Massage
‘R Bilas Massage

Sirkulasi 20%
TOTAL

sKEBUGARAN FISIK & PSIKIS

‘R.Ganti
*Locker
‘R.Fitness
*R.Aerobic
*R.Meditasi
*R.Yoga

Sirkulasi 20%
TOTAL

sAKOMODASI PENGINAPAN

*Room
R.Duduk

Sirkulasi 20%
TOTAL

Villa
Sirkulasi 20%
TOTAL

sPENUNJANG
-Restaurant
*R.Serbaguna
Retail

-Masjid

Sirkulasi 20%
TOTAL

N N NN 2

_, ek e - NS

24

(S NN e ]

20 m2
30 m2
20 m2
40 m2
52 m2
20 m2

8 m2
4 m2
160 m2
100 m2
80 m2
84 m2

32m2
56 m2

63 m2

200 m2
100 m2
24 m2
300 m2

20 m2
30 m2
40 m2
80 m2
104 m2
40 m2
314 m2
63 m2
377 m2

32m2
8 m2
160 m2
100 m2
80 m2
84 m2
388 m2
78 m2

466 m2

768 m2
168 m2
936 m2
187 m2

315m2
63 m2

378 m2

200 m2
100 m2
24 m2
280 m2
604 m2
121 m2

725 m2

8 Orang
8 Orang
12 Orang
8 Orang
4 Orang

48 Orang

20 Orang



uPENGELOLA
*R.Direktur
«R.Wakil Direktur
-R.Manager
-R.Sekretaris
*R.Rapat
‘R.Kefja
<Lavatory

Sirkulasi 20%
TOTAL

nFOOD & BAVERAGE
-Dapur

-Gudang kering
*Gudang Basah
+Gudang Alat

«Gudang Kepala

R Ahli Gizi

Sirkulasi 20%
TOTAL

sHOUSEKEEPING
«Gudang

*Bengkel Kerja
*Ruang Cuci
-Ruang Linen
-General Storage

Sirkulasi 20%
TOTAL

sRUANG KARYAWAN
«R.tidur Karyawan
«Lavatory

«Dapur+ R.Makan

Sirkulasi 20 %
TOTAL

sRME

wd wd md = A N = e e = a3 -

P e e e ]

16 m2
16 m2
16 m2
16 m2
32m2
225 m2
24 m2

84 m2
28 m2
283 m2
14 m2
14 m2
14 m2

28 m2
28 m2
42 m2
24 m2
42 m2

20 m2
24 m2
60 m2

16 m2
16 m2
16 m2
16 m2
32m2
225 m2
48 m2
369 m2
74 m2

443 m2

84 m2
28 m2
28 m2
14 m2
14 m2
14 m2
182 m2
36 m2

218 m2

28m2
28 m2
42 m2
24 m2
42 m2
164 m2
33m2

197 m2

180 m2
48 m2
60 m2
288 m2
57 m2

345 m2



PROSES PERANCANGAN
KONSEP KONFIGURASI RUANG

bentuk dasar bangunan tradisional jawa barat

dinamis >> dapat mencapai kesegala arah >>
lobby atau untuk bangunan umum

bentuk-bentuk yang pada umumnya setara
CLUSTER dalam ukuran, wujud dan fungsinya

secara visual bersusun menjadi suatu
organisasi yang bertalian dan tidak
memiliki hierarki

letaknya saling berdekatan dan mempunyai
persamaan visual

l:IE] D pengaturan sederetan bentuk-bentuk

sepanjang sebuah garis

[:"::"::l LINIER

masa bangunan diputar 45- 60-dari sumbu

Barat- Timur untuk merespon aliran angin

dan juga orientasi kearah utara- selatan

orientasi bangunan di Jawa Barat pada umumnya

e DITRANSFORMASIKAN
L KE DENAH




KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN

Perpaduan antara konsep arsitektur tradisional Jawa Barat dengan arsitektur idola dalam

hal ini Frank Lloyd wright.

Tampak bangunan, merupakan paduan antara preseden arsitektur tradisional Jawa Barat

dengan bentukan-bentukan karya frank Lloyd Wright.

FRANK LLOYD WRIGHT




KONSEP BAHAN BANGUNAN
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HASIL RANCANGAN

,/,Jogging Track

Parkir Pengelola

Service dan kendaraan roda
dua parkir di Basement

__Parkir Pengunjung

_____INANDOUT

2

SITUASI




PENATAAN LANDSCAPE

POHON_______ ___POHON SEBAGAI PEMBATAS SITE
AKASIA MAS 1 JUGA SEBAGAI PENGARAH
SEBAGAI PMBATAS ’
ANTARA
KOLAM DENGAN
JALAN UMUM
_POHON
SEBAGAI
PENEDUH
PADA
AREA PARKIR

KOLAM DAN TAMAN BUATAN




_____ AREAPENGINAPAN
RESTAURANT __
“
S - _LOBBY
SPA_ S Lo . :
MENT ~. N S -
TREATMEN T L - : // ____AREA PENGELOLA
L B \ : - ,// K
o ey s
R.AEROBIC._____ /ER-F'TN ESS
-
____R.TIDUR
PERAWATAN S KARYAWAN
TUBUH S
& KECANTIKAN h

DENAH Lt2




R.MASSAGE SAUNA 4‘/~RUANG SAUNA

MEMASUKKAN UNSUR___ |
ALAM! DALAM BANGUNAN I

KOLAM AIR PANAS " =
|

DENAH SPA TREATMENT

RYOGABERADA
~

DI LT PALING ATAS ___R. MEDITASI DILETAKKAN

DI LT PALING ATAS

AGAR
MENDAPATKAN JUGA UNTUK
TINGKAT MENDAPATKAN
KETENANGAN TINGKAT KETENANGAN
YANG CUKUP YANG CUKUP
__RUANG SERBAGUNA

DENAH LT3




ATAP YANG DITINGGIKAN_
UNTUK MEMBER! KESAN LUAS ~-RAM UNTUK DIVABLE
JUGA UNTUK PENCAHAYAAN \\

1‘., e gmmm $1

TAMPAK BARAT

____BUKAAN PADA AREA
/" KOLAM AIR PANAS

/ UNTUK MEMBERIKAN
/ KESAN LUAS DAN

MENYATU DENGAN ALAM
BUKAAN BERUPA ___

BALKON -
DENGAN
TANAMAN
MEMBERI
KESAN SEJUK
JUGA MENYATU
DENGAN ALAM

TAMPAK SELATAN




EKSPOSE BATU KALI_

____ATAP BANGUNAN
4 MENGGUNAKAN
ATAP
TRADISIONAL

JAWA BARAT

TANAMAN MENJALAR DAN__~~ ~~..___ENTRANCE
EKSPOSE BATU BATA BANGUNAN
MEMBERIKAN KESAN DENGAN ORNAMEN

MENYATU DENGAN ALAM JAWA BARAT
DI DALAMNYA

TAMPAK TIMUR

__SHADING SEBAGAI
BARRIER CAHAYA
MATATAHARI

YANG MASUK

TANAMAN____
MENJALAR
SEBAGAI
BARRIER
SINAR
MATAHARI
JUGA
SEBAGAI
PENYEJUK

TAMPAK UTARA




KACA AGAR______
PEMANDANGAN —
DARI LUAR
DAPAT TERLIHAT

__—DINDING LAPIS KAYU
7 MEMBERI KESAN ALAMI

INTERIOR R MASSAGE SAUNA

EKSPOSE BALOK KAYU
PADA LANGIT-LANGIT ™  TANAMAN SEBAGAI
S o /" BARRIER DAN PENYEJUK

INTERIOR R.TUNGGU SPA TREATMENT



—..___TANAMAN SEBAGAI PEMBATAS
KOLAM DENGAN TAMAN
JUGA MEMBERI KESAN ALAMI

BATU KALl,ﬂ\
UNTUK JALAN ... MATERIAL KAYU
PADA SEMUA

BAGIAN WHIRLPOOL

EKSTERIOR WHIRLPOOL

— MATERIAL KAYU

EKSTERIOR KOLAM AIR PANAS

_TANAMAN SEBAGAI
- PEMBATAS
KOLAM DENGAN BANGUNAN

ELEMEN BATU KALI,
PADA ™\
DINDING KOLAM
DAN JALAN

EKSTERIOR KOLAM RENANG



INTERIOR RUANG SAUNA

e

"~ JENIS MATERIAL KAYU YANG DIGUNAKAN
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vii

DAFTAR PUSTAKA

Rencana Umum Tata Ruang Kota Kabupaten Bogor
RUTDK Kecamatan Pamijahan

WWW. sauna. con

WWW_jarimenari.com

www.frankllovdwright.co.id
Dessy Novianti , Skripsi / Tugas Akhir |, Resor Wisata Keschatan di Ciater

Joseph de Chiara, ime Saver Standard for Building 1ypes



